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PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian berkaitan dengan efektifitas penerima wajib
lapor dalam merehabilitasi pecandu narkotika, dapat disimpulkan :
Ketentuan wajib lapor bagi pecandu narkotika dalam Peraturan Pemerintah Nomor 25
Tahun 2011 tentang Pelaksanaan Wajib Lapor Pecandu Narkotika dinilai tidak efektif,
hal ini dikarenakan oleh berbagai macam hal, antara lain :

1. Ketidaktahuan masyarakat mengenai Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun
2011 tentang Pelaksanaan Wajib Lapor Pecandu Narkotika, sehingga tujuan
untuk merehabilitasi pecandu yang melaporkan diri menjadi terhambat.

2. Kurangnya kesadaran dari para pecandu untuk melaporkan diri, sehingga
masih minim pecandu yang direhabilitasi. Masih banyak pecandu yang merasa
ketakutan jika melaporkan diri identitasnya akan diketahui dan diproses secara
hukum.

3. Pecandu yang direhabilitasi rawat jalan sulit untuk dilakukan pemantauan dan
pembinaan, karena pecandu hanya datang ke pusat rehabilitasi jika merasa
membutuhkan/saat relaps (kambuh) sehingga proses pemulihan sangat sulit
dan butuh waktu lama.

4. Kurangnya kedisiplinan institusi penerima wajib lapor dalam merehabilitasi

pecandu narkotika, sehingga proses pemulihan menjadi semakin lama.
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B. Saran
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. Pecandu yang melaporkan diri karena paksaan lebih sulit dijangkau dalam

pemulihan karena tidak ada kemauan dari diri sendiri untuk pulih.

. Hanya sedikit dari pecandu narkotika yang telah direhabilitasi yang

dinyatakan pulih.
Faktor keluarga juga mempengaruhi karena tidak mendukung dan adanya
stigma negatif dari masyarakat membuat para pecandu kesulitan dalam proses

pemulihan.

. Kurangnya supply dana dari pemerintah terhadap lembaga rehabilitasi

sehingga menjadi kurang optimal dalam proses rehabilitasi.

Lembaga rehabilitasi medis yang tidak memiliki psikiater harus merujuk
pecandu ke tempat lain sehingga tidak dapat maksimal dalam merehabilitasi
yang menyebabkan pecandu menjadi malas untuk rehabilitasi karena dirinya

merasa dirumitkan.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap efektifitas peran institusi penerima

wajib lapor dalam merehabilitasi pecandu narkotika, diberikan saran :

1. Bagi pemerintah supaya lebih aktif secara langsung dalam upaya melakukan

rehabilitasi. Perlunya dilakukan peninjauan secara berkala di lembaga rehabilitasi

medis maupun sosial agar lembaga rehabilitasi institusi penerima wajib lapor

menjalankan fungsi sebagaimana mestinya. Perlu dilakukan banyak sosialisasi

mengenai adanya Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2011 tentang Pelaksanaan

Wajib Lapor Pecandu Narkotika kepada masyarakat. Dalam menjalankan program
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rehabilitasi harus juga diperhatikan berbagai ragam kebutuhan pecandu agar pulih,
seperti fisik, psikologis, spiritual, pendidikan, dan hukum. Sehingga proses
rehabilitasi tidak hanya terlaksana secara setengah-setengah melainkan dapat
terlaksana secara menyeluruh.

. Bagi penulis dan seluruh komponen masyarakat supaya terlibat dalam proses
rehabilitasi agar para pecandu yang masih takut dan malu untuk melaporkan diri
menjadi berani untuk melaporkan diri dan menjalani rehabilitasi. Perlunya
memberikan dukungan kepada pecandu narkotika supaya mereka semangat dalam
menjalani rehabilitasi dan mengalami pemulihan secara menyeluruh, karena faktor

dari masyarakat juga sangatlah penting dalam proses pemulihan.
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BT VAN VA T

DAERAH ISTIMEWA YOGYARARTA

REKAPITULASI KASUS NARKOBA
DARI TH. 2012 S/D TH 2016

REKAPITULASI TH 2012 TH 2013 TH 2014 TH 2015 TH 2016
] 2 | 3 4 | 5 | 6 7
~JJUMLAH PERKARA 258 l 355 l 391 42 | 50
1] -NARKOTIKA 198 214 216 203 234
-PSIKOTROPIKA 21 7 10 3% 70
-OBAT BERBAHAYA |
MIRAS 3 134 | 165 ' 189 206
- |JUMLAH TSK 340 419 505 ] 536 594
2] -NARKOTIKA 267 330 327 299 318
-PSIKOTROPIKA 40 13 12 46 70
-OBAT BERBAHAYA /
MIRAS 3 136 166 191 206
- * JKATEGORITSK.. - | [ [ . NN
3] - PEMAKAI 292 334 281 118 251
PENGEDAR 48 145 224 418 343
PENANAM - - . . .

Yogyakarta,  Januari 2017
KASIINTELIJEN B




Data Jumiah Pecandy, Penyalahguna dan Korban Penyalanguna yang Direhabilitasi

di Wilayah DiY Tahun 264
LN T Reatisasi L
A NN DIY 20, 49 M
1| Lapas Narkotika Ketas Il A Yogyakarta { . 182 EEEE - - -
2 | Puskesmas & RS . 77 25 .
3 | Kink BNNP OIY ¢ 10 46 4 §
4 |Pondok Pesantren Nurul Haroiain - - 2% 2| 2 - - - - Pembiayaan mandiri
§  |Yayasan Anugerah Tuhan (HAFARA) . . - - 10 10 - - § § - Pembiayaan matidii
T B ] ) ] | Pembiayaan setetah pembiayaan IPYL
6 |AHslany v/ o d - 130 % 2 3 Dinsos selesai
8 [BNNK Yogyakarta 7 % 0 0] 0] % 2 |57
1 |1. Puskesmas Tegalrejo o V - - - - - 2 1 13 1 e
2 _|lapesKelasHA Yogyakata _ _ a - - : S—
3 |YayssnVidoyPlus { - 70 18 12 6
4_|RS.Puri Nimala T -
G __|BNNK SLEMAN . 80 A 18 3 20 1 1 0
1__|RSUD Sleman__ v - - . B 1 i
2_ {Puskesmasdepok3_ B : : -
3 |Pondok Pesantren Bidayatussalikin o 8 il 18 3 -
| D_|DINSOSDIY . 2| 36 | 46 . a2 | 39 | 6
1 |Alamy v/ R - %] 4 B | -
2 _|Galiea Efkana V' 1 v 6 | 2 a | w [ N
3 |Balal Rehah Sosal Pamardi Puta - v RIS - - ’
4 [Griva Siloam Yogyakata -/ - v 1] 2° % 3 o
5 [Rehahiitas Kunci Yogyakarta o/ - { 51 - 5 -
6 |Yayasan Indocharis v v 8 17 17 2% ) )
. 1 Klion tidak dielaskan jenis kelaminnya.
o i . ; i | Hadl evaluasi standar Panti Rehabsns
7 |Pondok Tetizh Daiir v/ { o , % KPH Kemmemsos R, tidak menjadi WL,
lagi naraun masih menangani kien
; . y . s . . . . . . [Patatidak diletabut jenis
E [RS.GrhasiaDlY v n 3
F  |RSUD Kota YogyKarta v 3 - « 2 2 - - - - - Nenis Zat tidak diketahui
i - - Target Rehabilitasi (PWL. Kemensos
JULAH 604 , as | o W ficak iketahui
oo s - iF R

Keterangan :
1, Jumlzh Klien vancmenciodi proaram Rehabitasi sebanyal 1140 Orana
2. Data Klien LRKW yangtidak hekerjasama dengan BN ( IPWL Kemensos ) herasal dari DIHSOS DIY
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Daftar Jumlah Klien Pascarehabilitasi BNNP DIY Tahun 2016

Layanan Pascarehabilitasi di BNNP DIY Rumah Damping Layanan Pascarehabilitasi diBapas Layanan Perawatan lanjutan
NO Tahapan - Capaian Capalan Capaian Capaian
Target (orang)|  Terbesar Realisasi |Target{orang}| Terbesar Realisasi |Target(orang)| Terbesar Realisasi |Target(orang)| Terbesar Realisasi
{orang) (orang) {orang) {orang)
1 | 30 21 it 15 5 5 30 15 15 15 15 15
N -
24 30 2 15 2 2 30 - 15 9 9
3 i 30 19 19 15 3 3 30 - 15 14 14
4 W 30 ® 0 B 30 B B 15
5 v 30 25 25 15 30 15
| 6 Vi - - 30 R
JUMLAH 150 123 123 75 10° 10 180 15 15 75 53 53
/ %
201
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CAREHABILITASIBNNP DIY

Prosentase PencapaianTarget
Layanan Pascarehabilitasi BNNP DIY
per Maret 2017

NO KEGIATAN  |[TARGET CAPAIAN(TAHAP) | TOTAL %
CAPAIAN
iy
1 RUMAHDAMPING| 60 61 -1 - - é 10%
PASCAREHAB Il
{1 - - 28.759
M 8o |12 :@ 23 | 2875%
3 [RSBHAYANGKARA 60 5115 - - 30 S0%
4 {BAPAS 8o belum
5 [RAWATLANJUT 8o a5 )13} - | - 28 35%
TOTAL 360 87



